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Menimbang : a bahwa sesuai dengan ketentuan Pasal 4 Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pembangunan Desa, bahwa Perencanaan
Pembangunan Desa disusun secara berjangka meliputi
Rencana Pembangunan Tahunan Desa atau yang disebut
Rencana Kerja Pemerintah Desa, merupakan penjabaran
dari RPJM Desa untuk jangka waktu 1 (satu) tahun;

b. bahwa sesuai dengan ketentuan Pasal 22 Peraturan
Menteri Desa PDTT Nomor 22Tahun 2020 tentang
Pedoman Perencanaan Pembangunan Desa, bahwa
ketentuan mengenai RPJMDesa dan RKPDesa
sebagaimana dimaksud padaayat (1), ditetapkan
dengan Peraturan Desa;

c. bahwa Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP Desa)

dilakukan oleh tim penyusun RKP Desa, dibahas dan
disepakati secara resmi oleh Badan Permusyawaratan
Desa (BPD) melalui Musyawarah Desa Pembahasan dan
Penetapan RKP Desa;
Bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud diatas perlu menetapkan Peraturan Desa
tentang Rencana Kerja Pemerintah Desa Wonoharjo
Kecamatan Wonoharjo Kabupaten Kebumen Tahun
Anggaran 2022;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten  dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Tengah;

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional;

3. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4438);
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Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 15 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan.
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 183, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 6398);

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang
Cipta Kerja; (Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 7 Tahun 2014, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5495);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor
11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja;

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2020 tentang Kebijakan
Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan Untuk
Penanganan Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-
19) dan/atau Dalam Rangka Menghadapi Ancaman yang
Membahayakan Perekonomian dan/atau Stabilitas
Sistem Keuangan Menjadi Undang-Undang;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
[Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 60
Tahun 2014 tentang Dana Desa yang Bersumber dari
APBN (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2016 Nomor 57, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5864);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43
Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2019
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 tahun
2014 tentang Desa tentang Peraturan Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa
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(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6321);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2021 tentang -
Badan Usaha Milik Desa;

Peraturan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah sebagaimana telah beberapa kali diubah,
terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
21 Tahun 2011 tentang Perubahan kedua atas Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2007
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 111 Tahun 2014 tentang Pedoman Teknis
Peraturan Di Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 2091);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan
Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 2094);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44
Tahun 2016 Tentang Kewenangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1037);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 110 Tahun 2016 Tentang Badan
Permusyawaratan Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 89);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 96 Tahun 2017
tentang Tata Cara Kerja Sama Desa di Bidang
Pemerintahan Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2018
tentang Lembaga Kemasyarakatan Desa dan Lembaga
Adat Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun
2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);
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Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 1 Tahun 2015
tentang Pedoman Kewenangan Berdasarkan Hak Asal
Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 158);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, Dan Transmigrasi Republik Indonesia
Nomor 2 Tahun 2015, tentang Pedoman Tata Tertib dan
Mekanisme Pengambilan Keputusan Musayawarah Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
159);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 23 Tahun 2017
tentang Pengembangan dan Penerapan Teknologi Tepat
Guna Dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam Desa;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019
tentang Musyawarah Desa;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, Dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor
19 Tahun 2020 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan
Transmigrasi Nomor 18 Tahun 2019 Tentang Pedoman
Umum Pendampingan Masyarakat Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1569);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020
tentang Pedoman Umum Pembangunan Desa dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa;

Keputusan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor
63 Tahun 2020 tentang Protokol Normal Baru Desa;

Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 53
Tahun 2004 tentang Partisipasi Masyarakat dalam
Proses Kebijakan Publik (Lembaran Daerah Kabupaten
Kebumen Tahun 2004 Nomor 64);

Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 20 Tahun
2012 tentang Percepatan Penanggulangan Kemiskinan
(Lembaran Daerah Kabupaten Kebumen Tahun 2012
Nomor 20, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Kebumen Nomor 93);

Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 3 Tahun
2013 tentang Penyelenggaraan Perlindungan Anak;

Peraturan Daerah Nomor 1 tahun 2015 tentang
Pengarus Utamaan Gender ;

Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 6 Tahun
2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kabupaten Kebumen Tahun 2016-2021;
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Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 8 Tahun
2017 tentang Sumber Pendapatan Desa sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Kebumen Nomor 7 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 8 Tahun
2017 tentang Sumber Pendapatan Desa;

Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 14 Tahun
2019 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2020;

Peraturan Bupati Kebumen Nomor 90 Tahun 2016
tentang Pengelolaan Aset Desa (Berita Daerah Kabupaten
Kebumen Tahun 2016 Nomor 90)

Peraturan Bupati Kebumen Nomor 66 tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Daerah
Kabupaten Kebumen tahun 2018 Nomor 67

Peraturan Bupati Kebumen Nomor 81 Tahun 2020
tentang Petunjuk Tekhnis Perencanaan Pembangunan
Desa Dan Pelaksanaan Kegiatan Pembangunan Desa Di
Kabupaten Kebumen (Berita Daerah Kabupaten
Kebumen tahun 2020 Nomor 85);

Peraturan Desa Wonoharjo Nomor 4 Tahun 2017,
tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah
Desa Wonoharjo (Lembaran Desa Wonoharjo Tahun
2017 Nomor 4 );

Peraturan Desa Wonoharjo Nomor 6 Tahun 2018,tentang
Pungutan Desa,

Peraturan Desa Wonoharjo Nomor 2 Tahun 2019,
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
Tahun 2019-2025;

Peraturan Desa  Wonoharjo Nomor 8 Tahun 2020,
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun

Anggaran 2021. (Lembaran Desa Wonoharjo Tahun
2021 Nomor 8 ).

Dengan Kesepakatan Bersama
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA

Dan

KEPALA DESA WONOHARJO

MEMUTUSKAN :

: PERATURAN DESA TENTAN RENCANA KERJA PEMERINTAH

DESA TAHUN 2022



BAB [ KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Desa ini yang dimaksud :
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Desa adalah Desa Wonoharjo.

Pemerintah Desa adalah penyelenggaraan urusan Pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Pemerintahan Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan
nama lain dibantu Perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Desa.

Badan Permusyawaratan Desa adalah yang selanjutnya disebut BPD
adalah lembaga yang melaksanakan fungsi pemerintahan yang
anggotanya merupakan wakil dari penduduk Desa berdasarkan
keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara demokratis.

Pemerintah adalah Pemerintah Pusat.

Daerah adalah Kabupaten Kebumen.

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Kebumen.

Bupati adalah Bupati Kebumen.

Kecamatan adalah Wilayah Kerja Camat sebagai Perangkat Daerah.
Peraturan Desa adalah peraturan perundang-undangan yang
ditetapkan oleh Kepala Desa setelah dibahas dan disepakati bersama
Badan Permusyawaratan Desa.

SDGs Desa adalah upaya terpadu Pembangunan Desa untuk
percepatan pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan.

Pendataan Desa adalah proses penggalian, pengumpulan, pencatatan,
verifikasi dan validasi data SDGs Desa, yang memuat data objektif
kewilayahan dan kewargaan Desa berupa aset dan potensi aset Desa
yang dapat didayagunakan untuk pencapaian tujuan Pembangunan
Desa, masalah ekonomi, sosial, dan budaya yang dapat digunakan
sebagai bahan rekomendasi penyusunan program dan kegiatan
Pembangunan Desa, serta data dan informasi terkait lainnya yang
menggambarkan kondisi objektif Desa dan masyarakat Desa.

Sistem Informasi Desa adalah sistem pengolahan data kewilayahan dan
data kewargaan di Desa yang disediakan Kementerian Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi serta dilakukan
secara terpadu dengan mendayagunakan fasilitas perangkat Iunak
dan perangkat keras, jaringan, dan sumber daya manusia untuk
disajikan menjadi informasi yang berguna dalam peningkatan
efektivitas dan efisiensi pelayanan publik serta dasar perumusan
kebijakan strategis Pembangunan Desa.

Peta Jalan SDGs Desa adalah dokumen rencana yang memuat
kebijakan strategis dan tahapan pencapaian SDGs Desa sampai
dengan tahun 2030.

Keuangan Desa adalah semua hak dan kewajiban Desa yang dapat
dinilai dengan uang serta segala sesuatu berupa uang dan barang yang
berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban Desa.

Aset Desa adalah barang milik Desa yang berasal dari kekayaan asli
Desa, dibeli atau diperoleh atas beban Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa atau perolehan hak lainnya yang sah.

Pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan
kehidupan untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa.
Kawasan Perdesaan adalah kawasan yang mempunyai kegiatan utama
pertanian, termasuk pengelolaan sumber daya alam dengan susunan
fungsi kawasan sebagai tempat permukiman perdesaan, pelayanan jasa
pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi.

Pemberdayaan Masyarakat Desa adalah upaya mengembangkan
kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan
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pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran,
serta memanfaatkan sumber daya melalui penetapan kebijakan,
program, kegiatan, dan pendampingan yang sesuai dengan esensi
masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat Desa.

Musyawarah Desa atau yang disebut dengan nama lain adalah
musyawarah antara Badan Permusyawaratan Desa, Pemerintah Desa,
dan unsur nmasyarakat yang diselenggarakan oleh Badan
Permusyawaratan Desa untuk menyepakati hal yang bersifat strategis.
Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa dan selanjutnya
disingkat Musrenbang Desa adalah forum musyawarah tahunan yang
dilaksanakan secara partisipatif oleh para pemangku kepentingan desa
dan kelurahan (pihak berkepentingan untuk mengatasi permasalahan
dan pihak yang akan terkena dampak hasil musyawarah).

Musyawarah Perencanaan Pembangunan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah Kabupaten di Kecamatan yang selanjutnya disingkat
Musrenbang RKPD Kabupaten di Kecamatan adalah forum musyawarah
stakeholders Tingkat Kecamatan untuk mendapatkan masukan
prioritas kegiatan dari Desa serta menyepakati kegiatan lintas Desa di
wilayah Kecamatan tersebut, sebagai dasar penyusunan Rencana Kerja
Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa yang selanjutnya
disingkat (RPJM Desa) adalah Rencana Kegiatan Pembangunan Desa
untuk jangka waktu 6 (enam) tahun yang memuat visi dan misi Kepala
Desa, rencana penyelenggaraan pemerintahan Desa, pelaksanaan
pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan, pemberdayaan
masyarakat dan arah kebijakan pembangunan Desa;

Rencana Kerja Pemerintah Desa yang selanjutnya disebut RKP Desa
merupakan penjabaran dari RPJM Desa untuk jangka waktu 1 (satu)
tahun yang memuat rencana penyelenggaraan Pemerintahan Desa,
pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan
pemberdayaan masyarakat Desa.

Kondisi Obyektif Desa adalah kondisi yang menggambarkan situasi
yang ada di Desa, baik mengenai sumber daya manusia, sumber daya
alam, maupun sumber daya lainnya, serta dengan mempertimbangkan,
antara lain, keadilan gender, pelindungan terhadap anak,
pemberdayaan keluarga, keadilan bagi masyarakat miskin, warga
disabilitas dan marginal, pelestarian lingkungan hidup, pendayagunaan
teknologi tepat guna dan sumber daya lokal, pengarusutamaan
perdamaian, serta kearifan lokal.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa yang selanjutnya disingkat
APBDesa adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan Desa, yang
dibahas dan disepakati bersama oleh Pemerintah Desa dan Badan
Permusyawaratan Desa, yang ditetapkan dengan Peraturan Desa.

Dana Desa adalah dana yang bersumber dari anggaran pendapatan dan
belanja negara yang diperuntukkan bagi Desa yang ditransfer melalui
anggaran pendapatan dan belanja daerah kabupaten/kota dan
digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan,
pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan
pemberdayaan masyarakat.

Alokasi Dana Desa, selanjutnya disingkat ADD, adalah dana
perimbangan yang diterima kabupaten/kota dalam Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah kabupaten/kota setelah dikurangi
Dana Alokasi Khusus.

Badan Usaha Milik Desa, yang selanjutnya disebut BUM Desa, adalah
badan hukum yang didirikan oleh Desa dan/atau bersama Desa-Desa
guna mengelola usaha, memanfaatkan aset, mengembangkan investasi
dan produktivitas, menyediakan jasa pelayanan, dan/atau
menyediakan jenis usaha lainnya untuk sebesarbesarnya
kesejahteraan masyarakat Desa.
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Pihak Ketiga adalah lembaga swadaya masyarakat, perguruan tinggi,
organisasi kemasyarakatan, atau perusahaan, yang sumber keuangan
dan kegiatannya tidak berasal dari anggaran pendapatan dan belanja
negara, anggaran pendapatan dan belanja daerah provinsi, anggaran
pendapatan dan belanja daerah kabupaten/kota, dan/atau APB Desa.
Pelaksana Kegiatan adalah pelaksana kegiatan Pembangunan Desa dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa, terdiri dari unsur perangkat Desa,
Lembaga Kemasyarakatan Desa, dan unsur masyarakat.
Pendampingan Desa adalah upaya meningkatkan kapasitas,
efektivitas, dan akuntabilitas pemerintahan Desa, Pembangunan Desa,
Pemberdayaan Masyarakat Desa, pembentukan dan pengembangan
badan usaha milik Desa dan/atau badan usaha milik Desa bersama,
peningkatan sinergitas program dan kegiatan Desa, dan kerja sama
Desa untuk mendukung pencapaian SDGs Desa.

Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa adalah anggota masyarakat
Desa yang memiliki prakarsa dan/atau yang dipilih oleh Desa untuk
menumbuhkan, mengembangkan, dan menggerakkan prakarsa,
partisipasi, swadaya, dan gotong royong di kalangan masyarakat Desa.
Profil Desa adalah gambaran menyeluruh mengenai karakter desa yang
meliputi data dasar keluarga, potensi sumber daya alam, sumberdaya
manusia, kelembagaan, prasarana dan sarana, serta perkembangan
kemajuan dan permasalahan yang dihadapi di desa.

Visi adalah Gambaran tentang Kondisi Ideal Desa yang diinginkan.

Misi adalah pernyataan tentang sesuatu yang harus dilaksanakan
sehingga Visi dapat terwujud secara efektif dan efisien.

BAB II
TATA CARA PENYUSUNAN DAN PENETAPAN RKPDesa

Pasal 2

1. Rencana RKP-Desa dapat disusun oleh Pemerintahan Desa dengan

membentuk Tim Penyusun RKP Desa berdasarkan Keputusan Kepala Desa;

2. Dalam menyusun rancangan. RKP-Desa, Tim Penyususn RKP Desa harus

memperhatikan dengan sungguh-sungguh aspirasi yang berkembang di
masyarakat yang diwadahi oleh Lembaga Kemasyarakatan Desa;

3. Rancangan RKP-Desa yang berasal dari Tim Penyusunan RKPDesa

disampaikan pada Kepala Desa untuk selanjutnya disampaikan pada BPD
untuk dibahas dan disepakati dalam musyawarah desa penyusunan RKP
Desa

4. Setelah membahas dan menyepakati rancangan RKP-Desa, dalam

Musyawarah Desa penyusunan RKP Desa, maka Kepala Desa mengeluarkan
Peraturan Desa tentang RKPDesa tahun 2022 dalam bentuk Dokumen
RKPDesa;

5. BPD menyelenggarakan musyawarah DesaPenyusunan RKP Desa yang

dihadiri oleh BPD dan Pemerintah Desa serta Unsur Masyarakat;

. Setelah dibahas dan disepakati makaKepala Desa maka menetapkan RKP -

Desa dalam peraturan desa serta memerintahkan Sekretaris Desauntuk
mengundangkan dalam Lembaran Desa

BAB III
MEKANISME PENGAMBILAN KEPUTUSAN PENETAPAN

RKPDesa 2022
Pasal 3

. BPD, Pemerintah Desa dan unsur masyarakat wajib mengembangkan nilai-

nilai demokrasi dalam membahas dan menyepakati Musyawarah Desa
Penyusunan RKP Desa dalam mengambil keputusan;

2. Mekanisme pengambilan keputusan dalam Musyawarah Desa Penyusunan

RKP Desa berdasarkan musyawarah dan mufakat.



BAB IV
VISI DAN MISI

Sebagai dokumen perencanaan yang menjabarkan dari Dokumen
RPJM Desa, maka seluruh rencana program dan kegiatan pembangunan
vang akan dilakukan oleh Desa secara bertahap dan berkesinambungan
harus dapat menghantarkan tercapainya Visi — Misi Kepala Desa.

Visi — Misi Kepala Desa Wonoharjo disamping merupakan Visi-Misi
Kepala Desa Terpilih, juga diintegrasikan dengan keinginan bersama
masyarakat desa untuk mengatasi permasalahan yang ada dan
pengembangan Desa ke depan, dimana proses penyusunannya
dilakukan secara partisipatif mulai dari tingkat Dusun/ RW sampai
tingkat Desa.

Adapun Visi Kepala Desa Wonoharjo, sebagai berikut :

Visi :

“ Dengan Persatuan dan Kesatuan kita wujudkan Desa Wonoharjo yang
Aman,Sehat,Cerdas,Berdaya Saing,Berbudaya,dan Berakhlak Mulia“

Pasal 5

Misi :

Agar Visi sebagaimana tersebut dapat tercapai maka ditetapkan Misi
sebagai berikut:
1. Meningkatkan dan menciptakan Desa Wonoharji yang aman,
Tertib,Bersih Dan Nyaman.
2. Mewujudkan Pemerintahan Yan Jujur dan Profesional
3. Meningkatkan pelayanan masyarakat
4. Meningkatkan sarana dan prasarana desa dan mengoptimalkan
BUMDES

5. Terpeliharanya adat istiadat dan budaya gotong royong
6. Mengedepankan Musyawarah dan transparansi dalam mengelola
pemerintahan desa

BAB V
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Pasal 6
Strategi Pembangunan Desa :

1. Meningkatkan kwalitas dan kwantitas pemerintahan desa dan BPD.
2. Meningkatkan pembangunan desa dengan memenuhi kebutuhan dasar
masyarakat desa

3. Melaksanakan program pemberdayaan masyarakat Desa.

4. Meningkatkan partisipasi masyarakat didalam pembangunan desa agar desa
menjadi berkembang dan mandiri;

5. Terciptanya lingkungan yang berkualitas, sehat dan lestari

6. Terwujudnya pelayanan masyarakat yang prima didasarkan pada pemerintahan

vang baik, bersih dan berwibawa.
Pasal 7

Arah Kebijakan Keuangan Desa :
1. Meningkatkan daya dukung terhadap peningkatan pendapatan masyarakat




Tersedianya sarana dan prasarana kebutuhan dasar masyarakat
Terlaksananya program-program yang melibatkan partisipasi masyarakat

4. Terwujudnya perubahan desa menuju sejahtera dan mandiri dengan
meningkatkan pemberdayaan masyarakat desa;

5. Terwujudnya Kkualitas pemerintahan desa dan BPD dalam melaksanakan
penyelenggaraan pembangunan di desa.

Arah Kebijakan Pembangunan Desa :
Belanja Kepala desa dan perangkat desa;

Intensif RT dan RW;
Tunjangan operasional BPD;

Program Pelayanan Dasar;

0N O R WM -

Pasal 8

Operasional Lembaga kemasyarakatan Desa;
Program operasional Pemerintahan Desa;

Program pelayanan dasar infrastruktur;
Program kebutuhan primer pangan;

9. Program pelayanan dasar pendidikan;
10. Program pelayanan kesehatan;

11. Program kebutuhan primer Sandang;

12. Program Penyelenggaraan Pemerintahan Desa;

13. Program Ekonomi produktif;

14. Program peningkatan kapasitas sumberdaya aparatur desa;
15. Program penunjang peringatan hari-hari besar;

16. Program dana bergulir.
17. Belanja Tak Terduga

BAE VI

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 9

Hal-hal lain yang belum cukup diatur dalam peraturan RKPDesa ini akan diatur
dalam Peraturan Kepala Desa dan Keputusan Kepala Desa.

Pasal 10

Peraturan Desa tentang RKPDesa ini mulai berlaku pada saat diundangkan.
Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan peraturan
Desa ini dengan menempatkan dalam lembaran Desa

Diundangkan di Desa Wonoharjo
Pada tanggal : 8 September 2021
Sekretaris Desa

-

TURYANTO

Ditetapkan di : Wonoharjo
pada tanggal: 08 September 2021

EPALA DESA WONOHARJO}

Lembaran Desa Wonoharjo Tahun 2021 Nomor 10
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LAMPIRAN I

PERATURAN DESA WONOHARJO

NOMOR 5 TAHUN 2021

TENTANG

PERATURAN DESA WONOHARJO NOMOR 5
TENTANG RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA
DESA TAHUN ANGGARAN 2022

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA
DESA WONOHARJO KECAMATAN ROWOKELE
KABUPATEN KEBUMEN

KEPUTUSAN BADAN PERMUSYAWARATAN DESA (BPD)
DESA WONOHARJO KECAMATAN ROWOKELE
KABUPATEN KEBUMEN

NOMOR : 5 TAHUN 2021
TENTANG

KESEPAKATAN RANCANGAN PERATURAN DESA MENGENAI
PERATURAN DESA WONOHARJO NO 5 TAHUN 2021 TENTANG RENCANA
KERJA PEMERINTAH DESA ( RKPDes )

TAHUN 2022

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA WONOHARJO

Menimbang : a. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 49 ayat 1 Peraturan Mentri
dalam Negri Nomor 114 Tahun 2014 disebutkan RKP dapat
dirubah dalam hal terjadi peristiwa khusus, seperti bencana
alam, krisis politik, krisis ekonomi, dan/atau kerusuhan
sosial yang berkepanjangan; atau terdapat perubahan
mendasar atas kebijakan Pemerintah, pemerintah daerah
provinsi, dan/atau pemerintah daerah kabupaten/kota.

b. bahwa sebelum peraturan desa sebagaimana dimaksud huruf
c ditetapkan Kepala Desa perlu dibahas dan disepakati
bersama antara kepala desa dan BPD tentang RKP Desa
Tahun 2022.

c. Bahwa untuk melaksanakan hal diatas perlu ditetapkan
dengan Keputusan BPD

Mengingat : 1 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5234);

2 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5495);

3 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali,
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
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11

12

13

14

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014
tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5539), sebagaimana telah beberapa kali
diubah, terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11
Tahun 2020 tentang perubahan kedua atas Peraturan
Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 Tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6321);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana
Desa yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 168, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5558), sebagaimana telah beberapa kali diubah,
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor
60 Tahun 2014 tentang Dana Desa yang Bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 57, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5864);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);

Peraturan Menteri Desa, PDT dan Trans Nomor 4 Tahun 2015
tentang Pendirian, Pengurusan dan Pengelolaan, dan
pembubaran Badan Usaha Milik Desa;

Peraturan Menteri Desa, PDT dan Trans No. 13 Tahun 2020
tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun
2021; (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1035);

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor : 222
tentang Pengelolaan Dana Desa; (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 1641);

Peraturan Daerah Nomor 53 Tahun 2004 tentang Partisipasi
Masyarakat dalam Proses Kebijakan Publik (Lembaran Daerah
Kabupaten Kebumen Tahun 2004 Nomor 62);

Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 2 Tahun 2007
tentang  Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Kebumen Tahun 2007 Nomor
2, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Kebumen Nomor
1);

Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen No. 1 Tahun 2010
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Kabupaten Kebumen Tahun 2005-2025 (Lembaran Dacrah
Kabupaten Kebumen Tahun 2010 Nomor 1);

Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen No. 6 Tahun 2016
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengan Daerah



Menetapkan
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16

17

18

19

20

21

26

Kabupaten Kebumen Tahun 2016-2021 (Lembaran Daerah
Kabupaten Kebumen Tahun 2016 Nomor 6);

Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 8 Tahun 2017
tentang Pembentukan Sumber Pendapatan Desa sebagaimana
telah di ubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen
No,7 Tahun 2019 (Lembaran Daerah Kabupaten Kebumen
Tahun 2019 Nomor 7);

Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 2 Tahun 2019
tentang Pembentukan Badan Permusyawaratan Desa
(Lembaran Daerah Kabupaten Kebumen Tahun 2019 Nomor
2);

Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor ........ Tahun
2020 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten Kebumen Tahun 2021 (Lembaran Daerah
Kabupaten Kebumen Tahun 2020 Nomor );

Peraturan Bupati Kebumen Nomor 40 Tahun 2016 tentang
Susunan Organisasi dan tata Kerja Pemerintah Desa;

Peraturan Bupati Kebumen Nomor 66 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa, (Lembaran Daerah Kabupaten
Kebumen Tahun 2018 Nomor 67);

Peraturan Bupati Kebumen Nomor 82 Tahun 2020 tentang
Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa Tahun 2021 (Lembaran Daerah Kabupaten Kebumen
Tahun 2020 Nomor : 86);

Peraturan Desa Wonoharjo Nomor 2 Tahun 2019 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Wonoharjo
Periode 2020 - 2025 (Lembaran Desa Wonoharjo Tahun 2019
Nomor 2);

Peraturan Desa Wonoharjo Nomor Tahun 2020 tentang

Rencana Kerja Pembangunan Desa Wonoharjo Tahun 2021
(Lembaran Desa Wonoharjo Tahun 2020 Nomor 11 );

MEMUTUSKAN

Membahas Rancangan Peraturan Desa Wonoharjo No 5 Tentang
Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDes) Tahun 2022 untuk
ditetapkan menjadi Peraturan Desa Oleh Kepala Desa.

Menyepakati Rancangan Peraturan Desa Wonoharjo No 5 Tentang

Rencana Kerja Pemerintah Desa

(RKPDes) Tahun 2022 untuk

ditetapkan menjadi Peraturan Desa oleh Kepala Desa.

disepakati di : Wonoharjo
pada Tanggal : 8 September 2021

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA
( BPFD) DESA wouomuwo

‘“W

MSPdHPd



LAMPIRAN I

PERATURAN DESA WONOHARJO

NOMOR 5 TAHUN 2021

TENTANG

PERATURAN DESA WONOHARJO NOMOR 5

TENTANG RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA DESA TAHUN
ANGGARAN 2022

BERITA ACARA KESEPAKATAN BERSAMA KEPALA DESA DAN BPD

Nomor : 95../DS-WONOHARJO/2021
Nomor : 4% /BPD -WONOHARJO/2021
KESEPAKATAN BERSAMA KEPALA DESA DAN BPD
DESA WONOHARJO
TENTANG
PERATURAN DESA TENTANG RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA (RKPDesa)
TAHUN 2021

Pada hari ini Rabu tanggal Delapan bulan September Tahun Dua Ribu dua puluh

satu kami yang bertanda tangan di bawah ini :

1. SRI BUDI MURNIANTO : Kepala Desa Wonoharjo dalam hal ini
bertindak untuk dan atas nama Pemerintah
Desa Wonoharjo selanjutnya disebut PIHAK
PERTAMA

2. MISNO,S.Pd,M.Pd : Ketua / Wakil Ketua / Anggota BPD Desa
Wonoharjo dalam hal ini bertindak untuk
dan atas nama Badan Permusyawaratan
Desa (BPD) Desa Wonoharjo selanjutnya
disebut PIHAK KEDUA

Menyatakan bahwa

1. PIHAK KEDUA telah membahas dan menyepakati RKPDesa 2022 yang telah

digjukan PIHAK PERTAMA, sebagaimana tertuang pada catatan yang
terlampir Berita Acara ini

2. PIHAK PERTAMA dapat menerima dengan Rancangan RKPDesa 2022

sebagaimana tertuang pada catatan yang terlampir Berita Acara ini

3. PIHAK PERTAMA akan menyelesaikan koreksi atas RKPDesa 2022 selaras

dengan penyesuaian dan perubahan sebagaimana tertuang pada catatan yang
terlampir Berita Acara ini selambat-lambatnya sebelum 3 (tiga) hari kerja
setelah tanggal ditandatangani Berita Acara ini.

Demikianlah Berita Acara ini dibuat dan ditandatangani oleh kedua belah pihak
dalam rangkap 2 (dua) untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya




LAMPIRAN I

PERATURAN DESA WONOHARJO

NOMOR 5 TAHUN 2021

TENTANG

PERATURAN DESA WONOHARJO NOMOR 5
TENTANG RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA
DESA TAHUN ANGGARAN 2022

BERITA ACARA MUSYAWARAH DESA
PEMBAHASAN BPD TERHADAP RKPDesa TAHUN 2022

Pada hari ini selasa tanggal tujuh Bulan september Tahun Dua ribu dua puluh
satu, bertempat di desa Wonoharjo , Kecamatan Rowokele, Kabupaten Kebumen
dengan dihadiri oleh Ketua, Anggota Badan permusyawaratan Desa, Kepala Desa
dan perangkat Desa serta Tokoh masyarakat, Tokoh Agama, Tokoh Pemuda Karang
Taruna serta Organisasi Wanita dalam rangka membahas Rancangan RKP Desa
Tahun Anggaran 2022.

Dalam Rapat tersebut telah diperoleh kata sepakat mengenai pokok-pokok hasil
musyawarah dengan para peserta sebagai berikt :

A. Menyepakati RKPDesa 2022 dengan rincian sebagai berikut

a. Bidang Penyelenggaraan Pemerintah Desa

gl ol

o

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
{47 6

18

20.
21.

Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan Kepala Desa

Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan Perangkat Desa
Penyediaan Jaminan Sosial bagi Kepala Desa dan Perangkat Desa
Penyediaan Operasional Pemerintah Desa (ATK, Honor PKPKD dan PPKD
dll)

Penyediaan Operasional Pemerintah Desa (ATK, Honor PKPKD dan PPKD
dli)

Penyediaan Operasional Pemerintah Desa (ATK, Honor PKPKD dan PPKD
dl)

Penyediaan Operasional Pemerintah Desa (ATK, Honor PKPKD dan PPKD
dll)

Penyediaan Tunjangan BPD

Penyediaan Operasional BPD (rapat, ATK, Makan Minum, Pakaian
Seragam, Listrik dll)

Penyediaan Insentif/Operasional RT /RW

Penyediaan Sarana (Aset Tetap) Perkantoran/Pemerintahan
Pemeliharaan Gedung/Prasarana Kantor Desa

Penyusunan, Pendataan, dan Pemutakhiran Profil Desa (Dipilih)

Profil Desa

Pemutakhiran SDGS Desa

Pemetaan dan Analisis Kemiskinan Desa secara Partisipatif
Penyelenggaraan Musyawarah Perencanaan Desa/Pembahasan APBDes
(Reguler)

. Penyusunan Dokumen Perencanaan Desa (RPJMDesa/RKPDesa dll)
19.

Penyusunan Laporan Kepala Desa, LPPDesa dan Informasi Kepada
Masyarakat

Pengembangan Sistem Informasi Desa

Pembentukan Organisasi Pemerintah Desa/BPD/Lembaga
Kemasyarakatan Desa

b. Bidang Pembangunan

i

2.

Penyelenggaran PAUD /TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah NonFormal Milik Desa
(Honor, Pakaian dll)

Penyelenggaran PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah NonFormal Milik Desa
(Honor, Pakaian dll)

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan /Pengadaan Sarana/Prasarana/Alat
Peraga PAUD / TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah Nonformal

Pembangunan Gedung Paud Dusun Padasan
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(=

12,
. Penyuluhan dan Pelatihan Bidang Kesehatan (Untuk Masy, Tenaga dan

14.
15.

16.
L 7

18.

19.
20.

21,

22,
23.

24

25,
26.

27
28.

29

41

45

51.

53.
54.

35.

Pengadaan Sarana Dan Prasarana PAUD,TPQ Dan SMB
Dukungan Pendidikan bagi Siswa Miskin /Berprestasi
Penyelenggaraan Posyandu (Mkn Tambahan, Kls Bumil, Lamsia, Insentif)
Makanan Tambahan Balita Stunting
Pemberian Makanan Tambahan untuk Balita dan Ibu Hamil
. Penyelenggaraan Kelas Ibu Hamil
. Fasilitasi Posyandu Balita dan Lansia

Fasilitasi Konseling Gizi Terpadu

Kader Kesehatan dll)

Pelatihan dan Pembinaan Kader Posyandu

Penyelenggaraan Desa Siaga Kesehatan

Penyelenggaraan Bina Keluarga Balita ( BKB )

Pembangunan /Rehabilitasi/Peningkatan /Pengadaan Sarana/Prasarana
Posyandu /Polindes/PKD **

Pemantauan dan Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba dan Zat Adiktif di
Desa

Pengadaan Sarpras Posyandu

Fasilitasi Pelayanan Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Menular dan
Endemik (HIV/AIDS/TB Paru/DBD/dll)

Penyelenggaraan Promosi Kesehatan/Gerakan Hidup Bersih dan Sehat/Pos
Pembinaan Terpadu/Penanganan Stunting

Penyuluhan Kesehatan

Fasilitasi RDS

. Pengadaan/pembangunan/pengembangan /pemeliharaan Sarana dan

Prasarana Kesehatan/Air Bersih /sanitasi/kebersihan

lingkungan /jambanisasi/mandi, cuci, kakus (MCK)

Bantuan Jambanisasi Untuk RTM

Fasilitasi Kelompok Masyarakat Peduli Kesehatan (WPA/ GSIB/ Desa
Siaga/Germas/dll)

Fasilitasi Kader WPA

Pembangunan Jalan Lingkar Utara

. Rehabilitasi Jalan Wonoharjo Jatiluhur
30.
31.
32.
33.
34,
35.
36.
37.
38.
39.
40.

Pemeliharaan Jalan RT.02 RW 15

Pemeliharaan Jalan RT.02 RW 14 (sarpras pedesaan )
Pemeliharaan Jalan Lingkungan Pemukiman/Gang
Pembangunan Rabat Beton Wonoharjo - Kretek
Pembangunan Rabat Beton Penghubung RT.02 RW 01
Pembangunan Rabat Beton Dan talud jalan penghubung RT.01,02,03 RW.06
Pembangunan Rabat Beton rt.03/04 RW.04
Pembangunan Rabat Beton RT.02/01

Pembangunan Rabat Beton RT.02/05

Pembanguna Jalan Wonosari-Depok

Pembangunan Jembatan Dusun Temetes

. Pembangunan Jembatan Dusun Beji
42.
43.
44,

Pembangunan Jembatan Dusun Luwung
Pembangunan talud Jalan Desa
Pembangunan talud pengaman tebing Jalan Lingkar Utara

. Pembangunan Talud Jalan Penghubung Wonoharjo - Wagirpandan
46.
47.
48.

49,
50.

Pembangunan Talud Depok Karet
Pembangunan Talud Beji

Pembangunan Saluran Irigasi RT.01/12
Pembangunan Saluran IRIGASI RT.03/05

Dukungan Pelaksanaan Program Pembangunan/Rehab Rumah Tidak Layak
Huni GAKIN

Dukungan Pelaksanaan Program Pembangunan/Rehab Rumah Tidak Layak
Huni GAKIN

. Pembangunan /Rehabilitasi/Peningkatan Sambungan Air Bersih ke Rumah

Tangga (Dipilih)

Penghijauan/pelestarian lingkungan hidup

Pembangunan /Rehabilitasi/Peningkatan Sarana dan Prasarana Pariwisata
Milik (Dipilih)

Pemeliharaan Jalan Usaha Tani



c. Bidang Pembinaan Kemasyarakatan

GiD S1IERSEN B G M

Pengadaan/Penyelenggaran Pos Keamanan Desa

Persiapan Kesiapsiagaan/Tanggap Bencana Skala Lokal Desa
Peringatan HUT RI

Perayaan Syawalan

Peringaytan Suran

Pengadaan Sarana dan Prasarana Olahraga

Pembinaan Karangtaruna/Klub Kepemudaan/Olahraga Tingkat Desa
Pembinaan PKK

Penyediaan operasional untuk kader pemberdayaan masyarakat desa

i

d. Bidang Pemberdayaan Masyarakat

B DR e

>

o

Bantuan Benih dan Pakan Lele Pokdakan Ulam Sari
Bantuan Kelompok Tani Ternak Desa Sapi
Peningkatan Kapatitas Perangkat Desa

Pelatihan Kader BKL,BKR,BKB

Pelatihan dan Penyuluhan Pola Asuh Anak
Kampanye hak-hak anak, keterampilan pengasuhan
anak dan perlindungan Anak

Peningkatan kapasitas kelompok usaha ekonomi
produktif/ekonomi kreatif

Penyertaan Modal Bumdes

Pemeliharaan Saluran Irigasi Tersier/Sederhana

e. Penanggulangan Bencana, Darurat dan Mendesak
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Kegiatan Penanggulanan Bencana Skala Lokal Desa
Penanganan Keadaan Darurat COVID 19
BLT DD

B. Menyepakati Rancangan RKPDesa 2022 setelah menyelesaikan dan koreksi atas
Rancangan RKPDesa 2022 selaras dengan penyesuaian dan perubahan
sebagaimana catatan Berikut :

..........................................................................................................

..........................................................................................................

..........................................................................................................

Demikian Berita Acara Rapat Badan Permusyawaratan Desa ini dibuat untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.
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BADAN PERMUSYAWARATAN DESA (BPD)




LAMPIRAN I

PERATURAN DESA WONOHARJO

NOMOR 5 TAHUN 2021

TENTANG

PERATURAN DESA WONOHARJO NOMOR 5
TENTANG RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA
DESA TAHUN ANGGARAN 2022

BERITA ACARA
PENYUSUNAN RKP DESA
MELALUI MUSYAWARAH DESA

Berkaitan dengan penyusunan RKP Desa di Desa Wonoharjo Kecamatan Rowokele
Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah pada :

Hari dan Tanggal : Rabu, 8 September 2021

Jam : 09.00 WIB s/d Selesai

Tempat : Balai Desa Wonoharjo

Telah diadakan acara musyawarah Desa yang dihadiri oleh Kepala Desa, unsur
perangkat Desa, BPD, Kelompok Masyarakat, sebagaimana daftar hadir terlampir.
Materi yvang dibahas dalam musyawarah desa ini serta yang bertindak selaku unsur
pimpinan musyawarah dan narasumber adalah:

A. Materi
Pencermatan Rancangan RKP Desa 2021
Kriteria dan verifikasi RKPDes 2022 meliputi :
1. Pagu Indikatif Desa
2. Daftar Rencana Program Kegiatan Pembangunan Kabupaten yang masuk
desa
3. Rancangan RKP Desa Tahun 2022
Proposal Teknis Kegiatan
Gambar Rencana Prasarana
Rencana Anggaran Biaya
Pemeriksaan Dokumen Proposal Teknis dan RAB
Daftar Usulan RKP Desa

il N LS

B. Pimpinan Musyawarah dan Narasumber
Pemimpin musyawarah : Suparno Dari BPD
Notulen : Sarifatun Hasanah dari Sekretaris BPD
Narasumber :1. Sri Budi Murnianto Dari Kepala Desa

2. Sri Hastuti.S,Sos dari Kecamatan Rowokele
3. Sachrir dari Kapolsek Rowokele
4. Turimin dari Koramil Rowokele

5. Moh Hasan Saeful Rijal dari Pendamping Desa



Setelah dilakukan pembahasan terhadap materi, selanjutnya seluruh peserta
musyawarah Desa menyepakati beberapa hal yang berketetapan menjadi
kesepakatan akhir dari musyawarah Desa dalam rangka penyusunan RKP Desa

. Pagu Indikatif Desa

. Daftar Rencana Program Kegiatan Pembangunan Kabupaten yang masuk desa

. Rancangan RKP Desa Tahun 2022

. Proposal Teknis Kegiatan

. Gambar Rencana Prasarana

. Rencana Anggaran Biaya

. Pemeriksaan Dokumen Proposal Teknis dan RAB

. Dafar Usulan RKP Desa
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Demllaan Berita Acara ini dibuat dan disahkan dengan penuh
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Wakil Kelompok Masyarakat

Yang membahas dan menyepakati, Wakil dan peserta Musrenbang Desa

No Nama Alamat Tanda Tangan Ket.
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DAFTAR HADIR PERANGEAT DESA DAN UNDANGAN LAINNYA

ACARA : PEMBAHASAN RKPDesa 2022
DESA . WONOHARJO
KECAMATAN : ROWOKELE
TANGGAL . 8 SEPTEMBER 2021
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PELAKSANAAN KEGIATAN
MUSYAWARAH DESA PEMBAHASAN DAN PENETEPAN RKPDesa UNTUK TAHUN 2022
DESA WONOHARJO KECAMATAN ROWOKELE
TAHUN ANGGARAN 2021




LAMPIRAN I

PERATURAN DESA WONOHARJO

NOMOR 5 TAHUN 2021

TENTANG

PERATURAN DESA WONOHARJO NOMOR 5
TENTANG RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA
DESA TAHUN ANGGARAN 2022

KABUPATEN KEBUMEN

KEPUTUSAN KEPALA DESA WONOHARJO KECAMATAN ROWOKELE

Menimbang

Mengingan

a.

1

Nomeor : 144/ 21 TAHUN 2021

TENTANG
PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN RKPDESA
TAHUN 2022

KEPALA DESA WONOHARJO

Bahwa Pemerintah Desa berkewajiban menyusun Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) dan
Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDes) yang merupakan
penjabaran dari RPJMDes;

Bahwa penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDes)
dilakukan oleh Tim Penyusun yang dibentuk melalui Forum
Rapat Pembentukan Tim Penyusun RKPDes;

Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana huruf a dan
huruf b; dipandang perlu menetapkan Surat Keputusan
tentang Tim Penyusun Rencana Kerja Pemerintah Desa (Tim
Penyusun RKPDes);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5495);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014
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12

13

tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5539), sebagaimana telah beberapa Kkali
diubah, terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11
Tahun 2020 tentang perubahan kedua atas Peraturan
Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 Tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6321);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana
Desa yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 168, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5558), sebagaimana telah beberapa kali diubah,
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor
60 Tahun 2014 tentang Dana Desa yang Bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 57, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5864);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);

Peraturan Menteri Desa, PDT dan Trans Nomor 4 Tahun
2015 tentang Pendirian, Pengurusan dan Pengelolaan, dan
pembubaran Badan Usaha Milik Desa;

Peraturan Menteri Desa, PDT dan Trans No. 11 Tahun 2019
tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun
2020; sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Desa, PDT dan Trans No. 6 Tahun 2020 dan terakhir diubah
dengan Peraturan Menteri Desa, PDT dan Trans No. 7 Tahun
2020 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Desa,
PDT dan Trans No. 11 Tahun 2019 tentang Penetapan
Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2020; (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 632);

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor :
205/PMK.07/2019 tentang Pengelolaan Dana Desa;
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Keuangan Republik Indonesia, Nomor : 40 Tahun 2020 dan
terakhir diubah denhgan Peraturan Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor : 50/PMK.07/2020 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor : 205/PMK.07/2019 tentang Pengelolaan
Dana Desa; (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 500);

Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 2 Tahun 2007
tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Kebumen Tahun 2007 Nomor
2, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Kebumen Nomor
1);

Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen No. 1 Tahun 2010
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Kabupaten Kebumen Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah
Kabupaten Kebumen Tahun 2010 Nomor 1);

Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen No. 6 Tahun 2016
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengan Daerah
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Kabupaten Kebumen Tahun 2016-2021 (Lembaran Daerah
Kabupaten Kebumen Tahun 2016 Nomor 6);

Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 8 Tahun 2017
tentang Pembentukan Sumber Pendapatan Desa sebagaimana
telah di ubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen
No,7 Tahun 2019 (Lembaran Daerah Kabupaten Kebumen
Tahun 2019 Nomor 7);

Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 2 Tahun 2019
tentang Pembentukan Badan Permusyawaratan Desa
(Lembaran Daerah Kabupaten Kebumen Tahun 2019 Nomor
2);

Peraturan Bupati Kebumen Nomor 40 Tahun 2016 tentang
Susunan Organisasi dan tata Kerja Pemerintah Desa;

Peraturan Bupati Kebumen Nomor 66 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa, (Lembaran Daerah Kabupaten
Kebumen Tahun 2018 Nomor 67);

Peraturan Bupati Kebumen Nomor 54 Tahun 2019 tentang
Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa Tahun 2020 (Lembaran Daerah Kabupaten Kebumen
Tahun 2019 Nomor 54);

Peraturan Desa Wonoharjo Nomor 2 Tahun 2019 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Wonoharjo
Periode 2020 — 2025 (Lembaran Desa Wonoharjo Tahun 2019
Nomor 2);

Peraturan Desa Wonoharjo Nomor 5 Tahun 2020 tentang
Rencana Kerja Pembangunan Desa Wonoharjo Tahun
2021(Lembaran Desa Wonoharjo Tahun 2020Nomor S );

Peraturan Desa Wonoharjo Nomor 7 Tahun 2020 tentang

Angaran Pendapatan dan Belanja Desa (Lembaran Desa
Wonoharjo Tahun 2020 Nomor 9);

MEMUTUSKAN :

Susunan Tim Penyusun Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDes)
Tahun 2020 sebagai berikut :

Pembina : 1. SRI BUDI MURNIANTO ( Kepala Desa )
Ketua : 2. TURYANTO ( Sekretaris Desa )
Sekretaris : 3. SARINO ( Ketua LPM )

4. RIYAN ADITAMA ( Aparatur Desa )

5 TRI KUNARMOKO ( Aparatur Desa

6 MARIUN (LPM)

7 SUPARYANTO (LPM)

8 TEGUH FITRIONO ( LPM)

9 MARTINI (KPM )

10 MARWATI (KPM )

11 SARIFATUN ( Unsur Perempuan)

Tugas dan Tanggungjawab Tim Penyusun RKPDes adalah
menyusun Rancangan Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDes)
tahun 2020 berdasarkan data-data hasil Pengkajian Keadaan Desa
(PKD) dan Perumusan Visi Desa yang dilakukan secara partisipatif.
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Keempat

Kelima
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Dalam melaksanakan tugasnya Tim Penyusun RKPDes mengacu
pada Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa, |
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7)
peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2014
tentang Peraturan pelaksanaan Undang-undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang DesaPeraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
60 tahun 2014 tentang Dana Desa yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara, Permendagri No.111/2014 Tentang
Pedoman Teknis Peraturan di Desa, Permendagri NO. 114/2014
tentang Pedoman pembangunan Desa, Permendes PDT dan Trans.
NO 1/2016 tentang Pedoman Kewenangan Berdasarkan Hak Asal
Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa, dan Permendes, PDT
dan Trans. No.2/2016 tentang Pedoman Tata Tertibdan Mekanisme
Pengambilan Keputusan Musyawarah Desa serta Permendes, PDT
dan Trans. No.11/2019 sebagaimana telah diubah dengan
Permendes, PDT dan Trans. No.6/2029.tentang Penetapan Prioritas
Penggunaan Dana Desa Tahun 2020 '

Tim Penyusun RKPDes dalam melaksanakan tugasnya dibimbing
dan dibantu aparat pemerintah (kecamatan dan atau kabupaten),
Setrawan (kecamatan dan atau kabupaten) serta pihak lain yang
berkompeten.

Masa tugas Tim Penyusun RKPDes terhitung sejak ditetapkannya
Surat Keputusan Kepala Desa ini; sampai dengan ditetapkannya
Peraturan Desa (Perdes) tentang RKP tahun 2022 oleh Kepala Desa.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

ditetapkan di : Wonoharjo




LAMPIRAN :  KEPUTUSAN KEPALA DESA WONOHARJO
KECAMATAN WONOHARJO KABUPATEN KEBUMEN

NOMOR : 21 / Tahun 2021
TANGGAL : 21 Agustus 2021

SUSUNAN ANGGOTA TIM PENYUSUN RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA
DESA WONOHARJO KECAMATAN WONOHARJO KABUPATEN KEBUMEN
TAHUN ANGGARAN 2022

KEDUDUKAN DALAM

NO NAMA DARI UNSUR TIM
. 1 . BUDIMURNIANT O | Kepala Desa | Pembina
2. | TURYANTO Sekretaris Desa Ketua
3. | DINO Ketua LMD Sekretaris
4. | MARIUN Tokoh Masyaréikat Anggota
S. | SUPRIYANTO Tokoh Masyarakat Anggota
6. | TRI KUNARNOKO Perangkat Desa Anggota
7. | RIYAN ADITAMA Perangkat Desa Anggota
8. | TEGUH FITRIONO Perangkat Desa Anggota
9. | MARWATI Unsur Perempuan Anggota
10. | MARTINI Unsur Perempuan Anggota
11. | SARIFATUN HASANAH | Unsur Perempuan Anggota
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